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ABSTRACT 
Employees are key to a company’s success. In today’s increasingly competitive business environment, employee 
retention has emerged as one of the major challenges faced by organizations. Based on a literature review, 
Corporate Social Responsibility (CSR) and brand image are identified as two factors that can influence employees’ 
attachment to the organization, ultimately affecting their decision to stay. This study aims to measure the impact of 
CSR and brand image on employee retention. Data were collected via an online questionnaire from a sample of 92 
respondents and analyzed using multiple linear regression. The results show that CSR has a positive and significant 
effect on employee retention. Additionally, brand image was found to have a positive and significant impact on 
employee retention. Furthermore, CSR and brand image simultaneously have a positive and significant influence on 
employee retention. These findings suggest that well-implemented CSR practices and a positive organization brand 
image can enhance employees' motivation to stay within the organization. This study implies the importance for 
companies to integrate CSR into daily business practices and cultivate a positive brand image to boost employee 
loyalty and reduce turnover rates. Further research can be conducted with other variables that can be used as 
context in this study, such as job satisfaction and career development. Comparative studies are also recommended to 
better understand the role of CSR and brand image in employee retention. 
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ABSTRAK 
Karyawan merupakan kunci dari kesuksesan sebuah perusahaan. Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, 
upaya mempertahankan karyawan (employee retention) menjadi salah satu tantangan utama bagi perusahaan. 
Berdasarkan studi literatur, Corporate Social Responsibility (CSR) dan brand image dianggap sebagai dua faktor 
yang dapat memengaruhi keterikatan karyawan dengan organisasi, dan pada akhirnya memengaruhi keputusan 
karyawan untuk tetap bertahan di organisasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur pengaruh CSR dan brand 
image terhadap employee retention. Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner yang disebar secara daring. 92 
sampel yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa CSR berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap employee retention. Selain itu, brand image juga 
ditemukan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap employee retention. Lebih lanjut, CSR dan brand 
image secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap employee retention. Temuan ini 
menunjukkan bahwa praktik CSR yang terlaksana dengan baik serta brand image perusahaan yang positif dapat 
mendorong motivasi karyawan untuk tetap tinggal di perusahaan. Penelitian ini berimplikasi pada pentingnya 
perusahaan untuk mengintegrasikan CSR ke dalam praktik bisnis perusahaan sehari-hari serta menciptakan brand 
image yang positif guna meningkatkan loyalitas karyawan dan mengurangi angka turnover karyawan. Penelitian 
lebih lanjut dapat dilakukan dengan variabel-variabel lain yang dapat menjadi konteks pada penelitian ini seperti 
kepuasan kerja dan pengembangan karir. Dilakukannya studi komparatif juga dianjurkan untuk lebih memahami 
peran CSR dan brand image pada employee retention. 
 
Kata kunci: citra perusahaan, corporate social responsibility, retensi karyawan 
 
1. PENDAHULUAN 
Karyawan merupakan kunci dari kesuksesan sebuah perusahaan, terutama kesuksesan dalam 
jangka panjang. Tingginya angka turnover (pergantian karyawan) akan sangat merugikan dan 
mengganggu operasional perusahaan. Biaya pergantian karyawan tidak terbatas pada biaya yang 
harus dikeluarkan untuk merekrut dan melatih karyawan baru, tetapi juga berarti hilangnya 
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produksi, persepsi dan moral rekan kerja, serta hilangnya komitmen terhadap organisasi (Crisp, 
2021). Karena itu, kemampuan untuk mempertahankan karyawan (employee retention) 
merupakan hal penting yang harus dimiliki perusahaan demi mencapai kesuksesan jangka 
panjang.  
 
Rupp et al. (2006) berpendapat bahwa keterikatan psikologis karyawan terhadap organisasi dapat 
dipengaruhi oleh persepsi karyawan terkait CSR. Kotler dan Lee (2005) mendefinisikan CSR 
sebagai komitmen untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan sumber 
daya, di mana “kesejahteraan masyarakat” yang dimaksud mencakup kondisi manusia serta 
lingkungan. CSR dapat meliputi berbagai bentuk kontribusi yang dipraktikkan untuk 
memberikan gambaran bahwa perusahaan bertanggung jawab secara sosial. Frynas (2009) 
menambahkan bahwa CSR merupakan bentuk pendekatan bisnis untuk mengatasi dampak sosial 
dan lingkungan dari aktivitas perusahaan. Karena itu, CSR pada dasarnya menekankan pada 
kepedulian perusahaan terhadap kepentingan pihak lain yang lebih luas alih-alih kepedulian 
perusahaan terhadap kepentingan perusahaan belaka (Sonny, 1998). Secara keseluruhan, CSR 
merupakan sebuah komitmen perusahaan untuk bertanggung jawab secara sosial dengan 
mempraktikkan upaya-upaya yang mendukung peningkatan kualitas hidup perusahaan itu 
sendiri, lingkungan, serta masyarakat.  
 
Ahmad et al. (2016) mengelompokkan isu CSR ke dalam lima kelompok, yakni: (a) vision (visi), 
meliputi penerapan kode etik serta pembangunan nilai-nilai yang menguntungkan para 
pemangku kepentingan; (b) societal (interaksi sosial), meliputi pelaksanaan program amal, aksi 
komunitas, serta berkolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan (misalnya, direktorat 
jenderal pertahanan sipil); (c) workplace (tempat kerja), meliputi penerapan hak-hak 
ketenagakerjaan serta hak asasi manusia; (d) accountability (akuntabilitas), meliputi  transparansi 
terkait laporan dan komunikasi perusahaan; dan marketplace (pasar), meliputi praktik CSR yang 
terkait langsung dengan aktivitas bisnis inti seperti kegiatan operasional sehari-hari (misalnya, 
prosedur dalam menangani keluhan konsumen), penelitian dan pengembangan, penetapan harga, 
persaingan yang adil, strategi pemasaran, atau investasi. Berdasarkan kelima dimensi ini, dapat 
dilihat bahwa praktik CSR merupakan praktik sosial yang dapat berdampak bagi komunitas 
eksternal (misalnya, masyarakat) serta internal perusahaan (misalnya, karyawan). 
 
Hasil penelitian Kim et al. (2010) menunjukkan bahwa persepsi karyawan terhadap CSR 
memengaruhi identifikasi mereka dengan perusahaan, yang pada gilirannya memengaruhi 
komitmen organisasi mereka. Shen dan Benson (2016) juga menjelaskan bagaimana manajemen 
sumber daya manusia yang bertanggung jawab secara sosial dikaitkan dengan identifikasi 
organisasi, yang pada akhirnya menghasilkan perilaku kerja yang positif. Pada penelitian Ng et 
al. (2019), ditemukan bahwa persepsi karyawan terkait CSR berhubungan positif dengan 
kebanggaan mereka pada perusahaan, yang pada gilirannya berhubungan dengan keterikatan 
organisasi yang lebih kuat. Keterikatan organisasi yang lebih kuat kemudian berhubungan 
dengan pergantian karyawan yang lebih rendah.  
 
Di Indonesia, kebijakan terkait CSR telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas serta Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. Namun, meski praktik CSR di Indonesia 
sudah ada, penelitian terkait efektivitas CSR khususnya pada employee retention masih sangat 
terbatas. Karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh CSR terhadap employee 
retention di Indonesia. Berdasarkan temuan terdahulu, dapat disimpulkan bahwa CSR dapat 
memengaruhi identifikasi organisasi karyawan, mengembangkan rasa bangga (pride) karyawan 
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pada perusahaan, memampukan karyawan memiliki perilaku kerja yang positif, dan pada 
akhirnya meningkatkan keterikatan dan komitmen karyawan pada organisasi (Boutmaghzoute & 
Moustaghfir, 2021; Kim et al., 2010; Shen & Benson, 2016; Ng et al., 2019). Hasil temuan ini 
mengarahkan penulis pada hipotesis berikut: 
H1: CSR memiliki pengaruh pada employee retention. 
 
Selain CSR, brand image perusahaan juga memainkan peran penting dalam mempertahankan 
karyawan. Menurut Wijaya (2013), brand image adalah persepsi yang terbentuk dalam diri 
konsumen ketika mendengar atau melihat suatu identitas merek. Brand image tidak hanya 
terbentuk oleh produk atau jasa yang ditawarkan, tetapi juga oleh faktor-faktor tak berwujud 
seperti nilai-nilai perusahaan, budaya organisasi, bahkan sejarah brand. Asosiasi ini membantu 
menciptakan persepsi konsumen tentang brand dan reputasi perusahaan, yang pada akhirnya 
memengaruhi brand image di benak konsumen. Misalnya, asosiasi ini membantu menciptakan 
reputasi perusahaan sebagai perusahaan yang inovatif, dapat dipercaya, atau bertanggung jawab 
secara sosial (Keller, 1993; Malik et al., 2012). 
 
Selain berdampak pada konsumen, brand image perusahaan juga dapat berpengaruh pada 
karyawan. Hasil penelitian Tanwar dan Prasad (2016) menunjukkan bahwa brand image 
perusahaan memainkan peran penting dalam meningkatkan komitmen organisasi karyawan. 
Dechawatanapaisal (2018) menjelaskan bahwa pola pikir karyawan yang berorientasi pada brand 
dapat memperkuat rasa identifikasi mereka dengan brand organisasi, yang pada gilirannya 
memengaruhi keputusan mereka untuk menetap di organisasi. Saxena (2014, dalam Okolocha 
2020) menyebutkan bahwa citra perusahaan yang kuat berdampak positif pada komitmen, 
loyalitas, dan retensi karyawan. Selain itu, Okolocha (2020) menemukan bahwa perceived 
employer brand merupakan prediktor yang signifikan terhadap niat berpindah kerja.  
 
Berdasarkan temuan terdahulu, dapat disimpulkan bahwa brand image yang positif dapat 
membantu perusahaan menarik calon karyawan, sekaligus meningkatkan komitmen organisasi 
karyawan (Okolocha, 2020; Dechawatanapaisal, 2018; Tanwar & Prasad, 2016; You et al., 
2013). Karyawan cenderung memilih bertahan di perusahaan yang memiliki reputasi baik dan 
menunjukkan praktik yang bertanggung jawab secara sosial. Oleh karena itu, penulis menyusun 
hipotesis kedua sebagai berikut: 
H2: Brand image memiliki pengaruh pada employee retention. 
 
CSR dan brand image diasumsikan dapat bekerja secara simultan untuk meningkatkan employee 
retention. Di satu sisi, CSR dapat membentuk brand image positif di mata karyawan, yang pada 
gilirannya memperkuat keterikatan dan komitmen karyawan terhadap organisasi (Ahmad et al., 
2016; Esmaeilpour & Barjoei, 2016; Kim et al., 2010; Nejati & Ghasemi, 2013; Ng et al., 2019; 
Prutina, 2016; You et al., 2013). Di sisi lain, brand image yang positif dapat menciptakan 
persepsi bahwa perusahaan bertanggung jawab secara sosial, yang dapat meningkatkan rasa 
bangga dan loyalitas karyawan terhadap organisasi (Kim et al., 2010; Ng et al., 2019). Penelitian 
menunjukkan bahwa persepsi positif karyawan terhadap CSR meningkatkan identifikasi 
organisasi, yang kemudian menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik dan loyalitas yang lebih 
tinggi (Brammer et al., 2007; Bharadwaj & Yameen, 2021; Farooq et al., 2014; Kim et al., 2020).  
 
Karyawan cenderung lebih terikat pada organisasi yang tidak hanya memiliki brand image baik, 
tetapi juga bertanggung jawab secara sosial. Perusahaan yang mampu mengintegrasikan CSR 
dalam praktik bisnisnya dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif bagi karyawan, yang 
kemudian meningkatkan kemungkinan mereka untuk bertahan di perusahaan (Boutmaghzoute & 

https://doi.org/10.24912/jmishumsen.v7i2.7567.2023  407 



Pengaruh Brand Image Perusahaan dan Program CSR terhadap  Ekhsan et al. 
Employee Retention 

Moustaghfir, 2021; Rupp et al., 2006; Sokro, 2012; Tanwar & Prasad, 2016, 2017; Turker, 2009). 
Berdasarkan sejumlah temuan terdahulu, dapat diasumsikan bahwa CSR dan brand image 
bekerja secara bersama-sama untuk memengaruhi employee retention. Karyawan yang melihat 
perusahaan sebagai entitas dengan reputasi baik dan bertanggung jawab secara sosial cenderung 
memiliki keterikatan yang lebih tinggi dan niat yang lebih rendah untuk meninggalkan 
perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis ketiga dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  
H3: CSR dan brand image secara simultan memiliki pengaruh pada employee retention. 
 
2. METODE PENELITIAN  
Partisipan Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 120 karyawan. Penentuan jumlah sampel menggunakan 
rumus Slovin sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 92 orang. Peneliti menyebar kuesioner 
secara online menggunakan Google Form.  
 
Alat Ukur 
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan software SPSS Statistics 24. Pengujian data yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik (uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda, dan uji 
t untuk menguji dan membuktikan hipotesis penelitian.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Regresi Linear Berganda 
Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas (CSR dan brand 
image) terhadap variabel terikat (employee retention). Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 
Uji Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.996 2.251  2.664 .009 

Brand Image .339 .094 .314 3.616 .000 
CSR .556 .087 .558 6.424 .000 

 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y = 5,996+0,339 
X1+0,556 X2 (Y = employee retention; X1 = brand image; X2 = CSR). Dari persamaan regresi 
linier berganda tersebut, ditemukan bahwa brand image dan CSR memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap variabel employee retention. Nilai koefisien Beta yang lebih besar pada 
CSR (0.558) dibandingkan brand image (0.314) menunjukkan bahwa CSR memiliki pengaruh 
yang lebih kuat terhadap employee retention dibandingkan brand image. 
 
Uji T 
Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh brand image dan CSR secara parsial terhadap 
variabel employee retention. Berdasarkan hasil analisis untuk variabel CSR, diperoleh thitung = 
6,424 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05; thitung > ttabel (6,424 > 1,986), maka H1 
diterima (Tabel 1). Hal ini menunjukkan adanya pengaruh CSR terhadap employee retention. 
 
Berdasarkan hasil analisis untuk variabel brand image, diperoleh thitung = 3,616 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05; thitung > ttabel (3,616 > 1,986), maka H2 diterima (Tabel 1). Hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh brand image terhadap employee retention.  
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Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap 
variabel independen.  
Tabel 2 
Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of 

Squares 
Df Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 1199.195 2 599.597 83.379 .000b 
Residual 640.023 89 7.191   
Total 1839.217 91    

Catatan. 
aEmployee Retention 
bBrand Image, CSR 

 
Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa Fhitung > Ftabel (83,379 > 3,097) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka H3 diterima (Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa CSR 
dan brand image secara simultan memiliki pengaruh positif yang signifikan pada employee 
retention. 
 
Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa bahwa CSR berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap employee retention. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa CSR dapat memengaruhi keterikatan psikologis karyawan dengan organisasi 
(Nejati & Ghasemi, 2013; Prutina, 2016; Rupp et al., 2006; You et al., 2013). Maertz dan 
Griffeth (2004) mengidentifikasi delapan kekuatan motivasional yang memengaruhi keputusan 
karyawan untuk tetap tinggal atau keluar dari organisasi, salah satunya adalah kekuatan afektif. 
Kekuatan afektif meliputi respons emosional karyawan terhadap organisasi yang menciptakan 
kenyamanan atau ketidaknyamanan psikologis. Kenyamanan psikologis memotivasi karyawan 
untuk bertahan, sementara ketidaknyamanan psikologis memotivasi karyawan untuk 
meninggalkan organisasi. Menurut Prutina (2016), komitmen afektif karyawan ini dapat 
dipengaruhi oleh CSR. Ketika karyawan merasa bahwa organisasi berkomitmen pada tanggung 
jawab sosial, keterikatan psikologis mereka dengan organisasi meningkat, yang akhirnya 
memotivasi mereka untuk tetap tinggal dalam organisasi. 
 
Turker (2009) mengaitkan CSR dengan komitmen organisasi berdasarkan teori identitas sosial 
(Social Identity Theory/SIT). Menurut teori ini, citra diri karyawan dipengaruhi oleh citra dan 
reputasi perusahaan tempat mereka bekerja (Greening & Turban 2000). Pada hasil penelitian 
Turker (2009), CSR ditemukan berpengaruh pada komitmen organisasi karyawan. Praktik CSR 
eksternal, seperti yang ditujukan pada masyarakat umum, dapat membuat karyawan merasa 
bangga karena melihat organisasi mereka berkontribusi secara positif pada dunia. Hal ini sesuai 
dengan laporan Deloitte yang menyatakan bahwa program yang berfokus pada dampak sosial 
dapat meningkatkan keterlibatan karyawan dalam organisasi (Eggers, 2015). Jika melihat dari 
sudut pandang teori pengakuan sosial, reputasi baik yang dibangun melalui CSR dapat membuat 
karyawan merasa bangga, yang pada akhirnya akan meningkatkan komitmen karyawan terhadap 
organisasi (Peterson, 2004, dalam You et al., 2013). 
 
Selain itu, teori pertukaran sosial menyoroti bagaimana CSR internal, seperti pengembangan 
karier, kesempatan pelatihan, atau kesetaraan hak, dapat berkontribusi pada keterikatan 
karyawan. Praktik CSR yang memenuhi kebutuhan karyawan, seperti kebutuhan self-esteem dan 
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self-actualization, dapat meningkatkan komitmen organisasi dan intensi retention karyawan (Lee 
& Chen, 2018; Turker, 2009). Berdasarkan teori pertukaran sosial, persepsi karyawan bahwa 
organisasi mereka adil, baik hati, dan peduli pada karyawan dapat memicu respon positif dari 
karyawan, yang berujung pada tingkat kepercayaan yang lebih tinggi terhadap organisasi (Molm 
et al., 2000, dalam Farooq et al., 2014). Dengan demikian, sesuai dengan temuan penelitian ini, 
CSR dapat secara signifikan memengaruhi employee retention. 
 
Hasil analisis data selanjutnya menunjukkan bahwa brand image berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap employee retention. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang menjelaskan bahwa employer branding memainkan peran penting dalam meningkatkan 
komitmen organisasi karyawan (Gupta et al., 2018; Tanwar & Prasad, 2016). Persepsi karyawan 
terhadap citra perusahaan dibentuk oleh pengalaman pribadi dan professional, yang kemudian 
dapat menentukan sikap dan perilakunya (Priyadarshi, 2011). Pada penelitian yang dilakukan 
Sokro (2012), ditemukan bahwa brand image organisasi memengaruhi keputusan karyawan 
untuk terus bekerja di perusahaan. Sebanyak 80,5% partisipan penelitian tersebut mengakui 
bahwa brand image organisasi mereka memiliki nilai-nilai positif yang membuat mereka merasa 
senang bekerja dengan organisasi tersebut, dan 83,9% partisipan merasa sangat bangga bekerja 
dengan organisasi mereka karena reputasi organisasi mereka di mata publik. Lebih jauh lagi, 
82,8% partisipan yang merasa brand image organisasi memiliki nilai-nilai positif dapat melihat 
diri mereka bekerja dengan organisasi mereka setidaknya dalam 5 tahun ke depan. Hal ini 
menunjukkan bahwa brand image yang positif dapat memengaruhi keputusan karyawan untuk 
tetap tinggal, karena karyawan merasa bangga dan nyaman dengan reputasi organisasi mereka di 
mata publik. 
 
Secara bersama-sama, CSR dan brand image ditemukan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan pada employee retention. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa praktik CSR 
dapat memberi citra perusahaan yang baik sebagai employer (Phan et al., 2021; Suliman & 
Al-Khatib, 2014). Employer branding yang kuat, yang di dalamnya meliputi CSR, berperan 
penting dalam meningkatkan komitmen organisasi karyawan (Tanwar & Prasad, 2016, 2017). 
Praktik CSR, khususnya pada dimensi ethics dan filantropis, dapat meningkatkan identifikasi 
organisasi oleh karyawan, sekaligus memperkuat reputasi perusahaan di mata publik (Kim et al., 
2020; Turker, 2009). 
 
Selain itu, CSR juga dapat membantu perusahaan membangun lingkungan kerja yang adil 
(Galbreath, 2010). Ketika CSR dipadukan dengan brand image yang positif, karyawan dapat 
melihat bagaimana perusahaan berkomitmen untuk bertanggung jawab secara sosial, yang 
kemudian mendorong mereka untuk tetap tingga di perusahaan. Secara keseluruhan, temuan ini 
mendukung bahwa CSR dan brand image secara bersama-sama dapat memengaruhi employee 
retention. Praktik CSR dan brand image yang positif dapat meningkatkan reputasi perusahaan, 
menciptakan lingkungan kerja yang positif, dan menumbuhkan rasa bangga dalam diri karyawan, 
yang pada akhirnya membuat karyawan cenderung bertahan di organisasi (Boutmaghzoute & 
Moustaghfir, 2021; Brammer et al., 2007; Esmaeilpour & Barjoei, 2016; Galbreath, 2010; Nejati 
& Ghasemi, 2013; Tanwar & Prasad, 2016, 2017; You et al., 2013). 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa CSR dan brand image secara parsial 
berpengaruh pada employee retention. Meski berdasarkan penghitungan statistik CSR memiliki 
pengaruh yang lebih kuat daripada brand image, masing-masing variabel ini menunjukkan 
pengaruh positif yang signifikan pada employee retention. Secara bersama-sama, CSR dan brand 
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image ditemukan berpengaruh secara positif dan signifikan pada employee retention. Program 
CSR dapat membantu perusahaan menciptakan lingkungan kerja yang positif, sekaligus 
membangun brand image yang positif. Adanya lingkungan kerja yang positif serta reputasi yang 
baik dapat membuat karyawan merasa bangga dan cenderung bertahan di organisasi.  
 
Penelitian ini hanya mengukur pengaruh CSR dan brand image terhadap employee retention 
tanpa mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin juga berperan, seperti kepuasan kerja 
dan pengembangan karier. Karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi 
variabel lain yang dapat menjadi mediator ataupun moderator. Selain itu, studi komparatif 
antar-industri juga diperlukan untuk memberi gambaran yang lebih luas untuk memahami peran 
CSR dan brand image pada employee retention. 
 
Berdasarkan hasil survei Deloitte (2024), generasi Y dan Z yang akan mendominasi pasar kerja 
pada beberapa tahun ke depan dilaporkan memiliki kepedulian yang tinggi terhadap kondisi 
sosial dan lingkungan. Karena itu, perusahaan disarankan untuk menyusun strategi employee 
retention dengan mempertimbangkan aspek-aspek ini. Perusahaan diharapkan dapat memperkuat 
mengintegrasikan program CSR dalam praktik bisnis sehari-hari agar dapat meningkatkan 
komitmen karyawan terhadap dengan perusahaan, sekaligus menciptakan reputasi yang positif. 
Dengan menciptakan lingkungan kerja yang positif serta reputasi yang baik di mata publik, 
perusahaan tidak hanya akan menarik perhatian calon karyawan, tetapi juga meningkatkan 
potensi karyawan untuk bertahan di perusahaan. 
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